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Zuriyati

Hikayat al-Sha‘biyah al-Minangkabawiyah
Bundo Kanduang bayn al-Ustiirah
wa-al-Khurafah; al-Manzurah al-Diniyah

Abstrak: Artikel ini membahas cerita rakyar Bundo Kanduang dalam
perspektif keagamaan. Cerita rakyat merupakan karya sastra yang melukiskan
kebidupan suatu daerah yang bertujuan menjadi panduan perilaku manusia.
Tujuan lain cerita rakyar adalab dalam rangka menyebarkan ajaran-ajaran
moral agama kepada masyarakat. Di samping tujuan primer tersebut, tujuan
sekunder cerita rakyat adalah sebagai sarana hiburan bagi masyarakat.

Artikel ini terutama berupaya memahami sejumlab keyakinan masyarakat
terhadap cerita Bundo Kanduang dari sudut pandang ortodoksi Islam.
Kelompok Muslim ortodoks cenderung memandang keyakinan-keyakinan
masyarakat yang berlebiban yang mengarah pada pengkultusan terhadap
sosok tertentu sebagai suatu bid ah atau khurafat yang bertentangan dengan
ajaran Islam.

Dari berbagai literatur disebutkan bahwa cerita rakyat Bundo Kanduang
terdapar dalam teks Kaba Cinduo Mato sebagai tokoh sentral atau sebagai
Raja Kerajaan Pagarwyung. Sayangnya, di antara kelemahan reks kaba
Minangkabau adalah tidak adanya penulisan tanggal mauwpun penulisnya,
sehingga sulit diketahui siapa pencipta tokoh Bundo Kanduang rersebut dan
kapan cerita itu ditulis. Oleh karena itu, teks kaba dari Minangkabaw ini sulit
dijadikan rujukan sejarah. Hal ini misalnya pernah diungkapkan oleh Edwar
Jamaris yang mengatakan bahwa Kaba Cinduo Mato adalah karya sastra
Minangkabau, bukan sejarah. Penting disampaikan bahwa kaba merupakan
cerita khas Minangkabau, dengan bentuk bahasa liris dan penggunaan
pantun yang dominan. Kaba merupakan cerita rakyat yang berisikan cerita
pelipur lara dan kadang bersifat senda gurau dalam lingkungan masyarakat.
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140 Zuriyati

Kaba juga dapat berisi nasibat yang baik atau masalah-masalah sosial yang
terjadi dalam masyarakat.

Mina Elfira pernab menulis bahwa Bundo Kanduang diakui sebagai
tokoh yang meletakkan dasar-dasar sistem pemerintahan Minangkabau yang
berlandaskan agama Islam dan adat matrilineal. Selain itu, cerita rakyat
Bundo Kanduang menjadi salah satu bukti yang memperkuar pandangan
bahwa masyarakat Minangkabau adalah masyarakar martrilineal di mana
perempuan memiliki peranan penting dalam kehidupan bermasyarakar dan
memiliki sejumlah hak istimewa. Oleh karena itu, dapar dipahami jika
kemudian cerita rakyar Bundo Kanduang menjadi fokus penelitian beberapa
peneliti yang tertarik untuk memahami struktur masyarakat Minangkabau,
baik politik, sosial, maupun keagamaan. Masyarakat Minangkabau
memandang Bundo Kanduang sebagai sosok perempuan sakti atan keramat.
Bundo Kanduang dipercaya sebagai perempuan suci yang melahirkan
anak tanpa suami. Hanya dengan meminum air kelapa dia langsung hamil
dan akbirnya mempunyai keturunan. Dalam pemahaman Islam ortodoks,
kekaguman terhadap Bundo Kanduang sebatas kekaguman terbadap tokoh
perempuan fiktif atau perempuan dalam dongeng rakyar Minangkaban
bukanlah hal yang termasuk kburafat. Namun, bila kekaguman itu sampai
kepada pengkultusannya sebagai sosok keramat, hal itu ditolak oleh sejumiah
kalangan Muslim. Mereka meyakini bahwa Islam melarang seorang Muslim
untuk meminta sesuatu kepada arwah atau kuburan, apalagi menjadikannya
sebagai juru penyelamar manusia.

Dalam catatan sejarab, aliran yang dituduh menyimpang ini muncul di
berbagai tempar dan mereka menjadi sasaran dari kelompok yang mencoba
menegakkan kemurnian Islam. Di Minangkabau, sebagian masyarakat
menjadikan ajaran supranatural sebagai sarana untuk mencari kebabagiaan
spiritual.  Kesulitan hidup yang dibadapi masyarakar menjadi alasan
mengapa mereka mengikuti ajaran-ajaran yang bagi kelompok Muslim
ortodoks dianggap sebagai bertentangan dengan ajaran agama Islam yang
sesunggubnya, seperti kultus terhadap sosok tertentu dengan mengkultuskan
Jjuga makam mereka. Kelompok Muslim inilah yang dalam sejarahnya
menjadi sasaran pembaharuan yang dilakukan oleh kelompok reformis yang
berorientasi pada Islam yang murni yang bebas dari kburafar dan rakhayul.
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Hikayat al-Sha‘biyah al-Minangkabawiyah
Bundo Kanduang bayn al-Ustiirah
wa-al-Khurafah; al-Manzurah al-Diniyah

Abstract: 7his article discusses Bundo Kanduang folklore from a religious
perspective. Folklore is a literary work that describes the life story of a figure
or tells abour the origin of a region which is intended to provide guidance for
community. In some cases, it also becomes a medium to disseminate religious
teachings or moral tenets. Despite these primary goals, folklore also aims to
entertain the community through stories.

This article ultimately attempts to understand the communitys belief
to Bundo Kanduang folklore from the Islamic orthodoxy point of view.
Conservative Muslims tend to consider peoples excessive belief to one figure
or to treat himlher as a cult is a heresy (bid’ah) which contradicts Islamic
teaching.

In some literature it was noted thar Bundo Kanduang folklore can be
Jound in the manuscripr of Kaba Cinduo Mato. Bundo Kanduang was the
central figure or as a Queen of the Kingdom of Pagaruyung. Unfortunately,
the the manuscript of Kaba Cinduo Mato is weak due to the absence of date
and author of the text which make it difficult to understand who was the real
creator of the character of Bundo Kanduang and when the story was written.
Therefore, the text of the kaba Minangkabau could not be made as a reference
in writing bistory. This argument, for example, has been pointed our by Edward
Jamaris who said that Kaba Cinduo Mato is a Minangkabau literature, not a
history. Also important to note, kaba is a Minangkabau folklore which uses the
lyrical language and rhyme form. Kaba is a kind of folklore contains a solace
story or a joke. It may also contain a good advice or tells social problems thar
occur in society.
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Mina Elfira once wrote that Bundo Kanduang is recognized as a leader
who laid the foundations of Minangkabaus system of government based on
Islamic religion and matrilineal tradition. In addition, Bundo Kanduang
Jolklore becomes one of the evidences thar confirmed the view that the
Minangkabau is a matrilineal society where women have an important role
within social life and has a number of privileges. These lead Bundo Kanduang
to become the focus of several studies that aim to understand the structure of the
Minangkabau society, be it in politics, social, or religious.

Minangkabau society views Bundo Kanduang as @ magical woman figure.
Bundo Kanduang was believed ro be a holy woman who gave birth to a
child without having a husband. She immediately became pregnant, only after
drinking coconut water before she had an offspring. The societys belief can
be seen from their consideration that her graveyard is sacred. In conservative
Islamic understanding, the honor to Bundo Kanduang is merely admiration
of a fictional woman in Minangkabau’s folkrale that is not a superstition
(khurafat). But, when it came to treat her as a sacred figure, it was rejected by
some Muslims. Those Muslims believe that Islam probibits a Muslim to ask ro
the spirit or the grave, as well as to make it as a savior of human beings.

Human being is generally understood as one whose orientation is toward
peace and happiness. The failure to obtain that goal will result in desperation.
This feeling often pushes someone to take the spiritual or mystical path. The
path was split into two directions: one is running in the line of religion while
the other is contrary to the Islamic orthodox reachings.

In Indonesian history, the group who allegedly distorted Islamic teachings
appeared in various regions and had become the targets of groups who try
to purify Islam. In Minangkabau, some people make the teaching of the
supernatural as a means to look for spiritual happiness due to the life difficulties.
For conservative Muslims, to consider a person as a sacred figure and to idolize
their graves are contrary to the true teachings of Islam. These developments led
to the emergence of Muslim reformist who were aspired to purify Islam from
superstitious activities.

Studia Islamika, Vol. 18, No. 1, 2011
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